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ABSTRAKSI 
 
 

 
Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan koperasi pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta  sebelum dan sesudah bantuan Bankuat SME’s Co 
mart dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas 
sebagai objeknya.  

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat likuiditas, solvabilitas 
dan rentabilitas pada koperasi pesantren Al-Munawwir sebelum dan sesudah bantuan 
Bankuat SME’s Co mart. Tingkat likuiditas koperasi dilihat dari Current  Ratio (CR) 
sedangkan tingkat solvabilitas dan rentabilitasnya dapat dilihat dari sisi Liabilities to 
Total Asset (LITA) dan dari sisi return on asset (ROA). 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik uji-t menggunakan 
program EXCEL 2007 t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances. 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini diketahui bahwa tidak ada perbedaan secara 
nyata kinerja keuangan koperasi sebelum dan sesudah bantuan Bankuat SME’s Co 
mart dilihat dari LITA dan ROA. Sementara dilihat dari CR, terdapat perbedaan 
kinerja keuangan. Hanya saja perbedaan tersebut cenderung berakibat tidak efektif 
bagi koperasi.  

Pada tahun 2005 tingkat likuiditasnya mencapai 326,38%  yang dalam 
penilaian kementerian koperasi dan UKM terlalu tinggi. Peningkatan likuiditas yang 
dinilai cukup baik terjadi pada tahun 2006 yakni sebesar 225,52%, akan tetapi terjadi 
over likuid setelah mendapatkan dana bantuan Bankuat SME’s Co mart yakni pada 
tahun 2007 sebesar 539,19% dan tahun 2008 sebesar 644,03%. Hal ini terjadi karena 
adanya cadangan aktiva yang terlalu besar yang tidak produktif sehingga 
berpengaruh terhadap profitabilitas koperasi. 

Dari hasil perhitungan Liabilities to Total Asset (LITA) tidak ada perbedaan 
yang signifikan pada tingkat solvabilitasnya. Pada tahun 2005 tingkat solvabilitasnya 
mencapai 31,76%  yang dalam penilaian kementerian koperasi dan UKM sudah pada 
level solvabel sempurna. Tahun 2006 tingkat solvabilitasnya mencapai 40,02%, 
dimana kenaikan ini justru mengakibatkan tingkat solvabilitasnya turun pada level 
cukup baik. Hal ini terjadi karena adanya kenaikan jumlah kewajiban dari Rp. 
71593861,00 menjadi Rp. 80.840.572,00 yang secara bersamaan di ikuti oleh 
pnurunan total asset dari Rp. 225.437.277,00  menjadi Rp. 201.987.260,00. Akan 
tetapi tingkat sovabilitas semakin baik di level sempurna pada tahun 2007 yakni 
18,30 dan tahun 2008 yakni 12,44% hal ini terjadi setelah adanya bantuan Bankuat 
SME’s Co mart. Sedangkan dilihat dari hasil perhitungan return on asset (ROA) juga 
tidak ada perbedaan yang signifikan pada tingkat rentabilitasnya.  

 

 

Kata Kunci: Likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, SME’s Co mart. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 
 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar 

uraiannya sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasi dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bā‘ b be ب

 tā′ t te ت

 śā ś es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

ḥā‘ h ح ̣ ha (dengan titik di bawah) 

 khā′ kh ka dan ha خ

 dāl d de د

 żāl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 rā‘ r er ر

 zai z zet ز



 xiii

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

s ص ̣ād s es (dengan titik di bawah) 

d ض ̣̣ād d  de (dengan titik di bawah) 

t ط ā t  te (dengan titik di bawah) 

 zā′ ̣ z ̣ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ….‘…. koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fā‘ f ef ف

 qāf q ki ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mim m em م

 nūn n en ن

 wāwu w we و

sه hā’ h ha 

 hamzah …’… apostrof ء

 yā′ y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda        Nama  Huruf Latin  Nama 

                    Fathah        a        a 

              Kasrah         i         i 

                 Dammah                  u        u 

Contoh: 

  yażhabu- يذهب   Kataba -  آتب

 su’ila-  سئل     fa’ala -  فعل

   żukira -  ذآر

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tandadan Huruf Nama    Gabungan huruf  Nama 

Fath        ىَ ....    ah dan ya                ai   a dan i 

 Fathah dan wau                     au   a dan u       وَ ....   

Contoh: 

 haula -هول      kaifa – آيف

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tansliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf  dan tanda Nama 
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 Fathah dan alif ىَ .... اَ ...

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 

 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ىِ ....

 

d وُ .... ammah dan wau ū u dan garisdi atas 

 

 

 Contoh: 

 qīla-  قيل                                             qāla-    قال           

 yaqūlu -  یقول                                          ramā-  رمى            

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah (t). 

2) Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h).     

Kalau pada suatu  kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

      Contoh:  
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 raudah al-atfāl -    الاطفال روضة

 al-Madinah al-Munawwarah -   المنورة ينة المد

 Talhah -    طلحة

5. Syaddah (Tasydid). 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:  

 rabbanā –  ربنا

 nazzala –  نزل           

لبرا    – al- birr  

 nu’’ima –   نعم

 al-hajju –  الحج

6. Kata Sandang. 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ال “. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh:  

 as-sayyidatu –   السيدة                  ar-rajulu –  الرجل

                                al-qalamu –    القلم               asy-syamsu –  الشمس         

 al-jalālu –    الجلال                   al-bad – البديع 

7. Hamzah. 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 akala-  اآل                               Umirtu – امرت   
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2) Hamzah di tengah: 

 ta’kulūna – تاآلون                       ta’khużūna– تاخذون     

3)  Hamzah di akhir: 

                           an-nau’u– النوء                         syai’un – شئ       

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias 

dilakukan dengan dua cara; bias dipisah per kata dan bisa pula  dirangkaian.  

Contoh:  

 Wa innallāha lahuwa khair ar- rāziqin -   وان االله لهوخيرالرازقين 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqin 

 Fa aufū al-kaila wa al-mizāna  -    فاوفواالكيل والميزان

-Fa auful-kaila wal-mîzāna 

 Bismillāhi majrēhā wa mursāhā -   بسم االله مجرهاومرسها

 Wa lillāhi alā an-nāsi hijju al-baiti manistatā ‘a -              والله على الناس حج البيت

ilaihi sabîlā 

الستطاع اليه سبيلامن    – Wa lillāhi alan-nāsi hijjul-baiti manistatā ‘a 

sabîlā 

 

9. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -         ومامحمدالارسول 

 Inna awwala baitin wudi’a  -      ان اول بيت وضع للناس للذي ببكةمبارآا 

 linnāsi bi Bakkata  mubārakan. 

شهررمضان الذي انزل فيه القران              - Syahru Ramadāna al-lazi unzila fihi al-

Qur’ānu. 

 

 .Wa  laqad  ra’āhu bil-ufuqil mubini -               ولقدراه بالافق المبين

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamina -               الحمدالله رب العلين 

Penggunan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap  demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarib  -   نصرمن االله وفتح قریب

 .Lillāhi al-amru jami’an  -         الله الامرجميعا



 xx

                                           -  Lillāhil-amru jami’an. 

 .Wallāhu bikulli syai’in ‘alimun  -                      واالله بكل شيءعليم     

10.  Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan jangka panjang bidang koperasi dan UKM telah digariskan 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Tahun 2005-2025 yang 

menjadi landasan konstitusional dan peningkatan yang signifikan bagi 

pengembangan serta pemberdayaan koperasi dan UKM di Indonesia. 

Pembangunan bidang koperasi dan UKM, secara eksplisit bertujuan untuk 

mewujudkan kesejahteraan dan kemandirian bangsa Indonesia yang berdaya 

saing. Namun demikian, masih banyak masalah yang berkaitan dengan 

pengelolaan dan pemberdayaan koperasi dan UKM dalam pengembangannya1. 

Hal ini merupakan catatan tersendiri bagi para pengembang dan pengelola 

koperasi dan UKM untuk mampu memetakan kelemahan (kendala), peluang dan 

tantangan yang harus dihadapi. Dengan sekian potensi dan peranan yang strategis, 

koperasi dan UKM merupakan kekuatan terbesar dalam menggerakan kegiatan-

kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat dan menjadi ujung tombak 

peningkatan kesejahteraan masyarakat secara nasional. 

Koperasi dan UKM selama ini telah memberikan kontribusi riil terhadap 

penyerapan tenaga kerja terbesar secara nasional dan peningkatan pendapatan 

APBN yang terus meningkat. Hal ini juga tidak dapat dipungkiri, bahwa struktur 

                                                       
1 http://www.depkop.go.id/index.php, akses 10 Mei 2010 
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ekonomi Indonesia dalam faktanya didominasi oleh rakyat menengah kebawah 

yang jelas-jelas bukan rakyat pemodal. Peranan koperasi dan UKM setidaknya 

telah terbukti pada dekade tahun 2000-2008 di saat-saat masa krisis mampu 

menjadi dinamisator dan sekaligus mampu menjadi kunci pengaman 

perekonomian nasional. 

Terlepas dari sekian peranan penting koperasi di atas, koperasi sangat 

memerlukan adanya modal dalam menyelenggarakan sekian jenis usahanya selaku 

organisasi ekonomi. Peranan modal dalam koperasi memiliki kontribusi yang 

sangat fital terutama dalam hal operasional usaha, koperasi tanpa modal yang 

cukup akan sulit berkembang bahkan mungkin tidak akan lancar dalam 

menjalankan usahanya. Adanya keterbatasan dana yang dimiliki akan 

menghambat laju peningkatan usaha, perkembangan usaha, sehingga hal ini 

berakibat pada rendahnya pendapatan yang diperoleh. Oleh karena itu koperasi 

sangat memerlukan tambahan dana atau modal, baik berupa pinjaman atau 

bantuan (hibah) dari lembaga tertentu.  

Dalam garis besarnya  modal koperasi dibedakan menjadi dua, yakni 

modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri biasanya berasal dari simpanan 

pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah. Sedang modal pinjaman 

biasanya berasal dari anggotanya, koperasi lain, bank atau lembaga keuangan, 

penerbitan obligasi dan surat utang, dan lain sebagainya2. Koperasi dalam 

pemanfaatan modal harus memberikan manfaat sebesar-besarnya  untuk 

memenuhi  kebutuhan dan kesejahteraan anggota. 

                                                       
2 Hadiwidjaja,”Modal Koperasi”, (Bandung: CV. Pionir Jaya,2001),hlm.7. 
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Dalam pengelolaan modal koperasi harus mampu mengalokasikan semua 

sumber daya modalnya secara efektif dan efisien terutama dalam peningkatan 

taraf kesejahteraan anggota serta peningkatan laba koperasi. Penggunaan modal 

baik modal sendiri atau modal pinjaman dalam koperasi harus diarahkan pada 

pembiayaan kegiatan yang jelas perolehan keuntungannya. Terutama dalam modal 

pinjaman, koperasi harus benar-benar memperhitungkan antara beban bunga 

pinjaman dengan pendapatan keuntungan yang dihasilkan dari modal pinjaman 

tesebut. Sehingga tidak semata-mata hanya terjebak pada pemenuhan kebutuhan 

anggota tanpa melihat beban yang harus ditanggung oleh koperasi. 

Pemanfaatan modal sendiri atau modal pinjaman secara baik dalam usaha 

koperasi akan menjadikan keutungan yang diperoleh akan meningkat, dalam hal 

ini tingkat rentabilitas koperasi semakin baik. Akan tetapi penggunaan modal 

pinjaman dalam koperasi tanpa memperhitungkan suku bunga dan pendapatan 

yang diperoleh akan mempengaruhi tingkat solvabilitas serta likuiditas jangka 

panjang dari koperasi. Sehingga dalam penggunaan modal harus benar-benar 

efektif dan efisien sehingga perubahan pada likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas 

koperasi berjalan dengan sehat. 

Sejalan dengan semangat reformasi keberpihakan pemerintah terhadap 

masyarakat menengah kebawah semakin jelas. Melalui Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah pemerintah terus berupaya meningkatkan peran dan kontribusinya 

melalui Kementerian Koperasi dan UKM. Salah satu dari peran dan kontribusi 

kementerian Koperasi dan UKM adalah pemberian atau penguatan permodalan 

terhadap Koperasi dan UKM. Hal ini dipertegas oleh menteri Koperasi dan UKM 
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dalam sambutannya pada acara Rakornas Kementerian Koperasi dan UKM   tahun 

2005. 

Dalam perkembangan selanjutnya, pemberdayaan Koppontren menjadi 

salah satu program khusus dari Kementerian Koperasi dan UKM. Pemilihan 

koperasi pesantren menjadi hal yang wajar dilakukan oleh pihak kementerian 

koperasi dan UKM karena koperasi pesantren disamping memiliki anggota yang 

cukup banyak tetapi juga  para santri memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. 

Sehingga diharapkan tingkat kejujuran dan munculnya wirausahawan yang saleh 

semakin tinggi. Selain itu diharapkan para santri tidak hanya belajar agama seperti 

yang selama ini terjadi, akan tetapi para santri dibekali kemandirian ekonomi 

terutama dalam usaha koperasi dan UKM. Hal ini dibuktikan dengan program 

dana bergulir pola syariah atau yang lebih kita kenal dengan Bankuat SME’s Co 

mart yang telah dikembangkan sejak tahun 2003 oleh Kementrian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik indonesia. Koppontren Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta merupakan salah satu koperasi pesantren yang mendapatkan 

kepercayaan untuk mengelola bantuan dana bergulir tersebut.  

Program bantuan Bankuat SME’s Co mart yang berbentuk dana bergulir 

merupakan bantuan perkuatan modal dari pemerintah melalui kementerian 

koperasi dan UKM dalam bentuk uang atau barang yang diperuntukan bagi 

koperasi dan UKM. Dalam proses penyalurannya menggunakan pola bergulir, 

yakni dalam pemanfataan di koperasi dan UKM. Program dana bergulir ini 

merupakan terobosan baru dari kementerian koperasi dan UKM dalam penguatan 

dan menstimulir pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui kebijakan pembinaan 
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dan pengembangan koperasi dan UKM. Secara umum program dana bergulir 

bertujuan untuk meningkatakan aktivitas ekonomi pedesaan, pesantren, 

meningkatkan volume usaha koperasi dan UKM, meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja, meningkatkan semangat masyarakat dalam berkoperasi, serta 

meningkatkan pendapatan anggota dan etos kerja serta yang paling utama adalah 

peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat secara menyeluruh. 

Dalam pelaksanaan program dana bergulir ada beberapa pola yang 

digunakan, salah satunya adalah pola modal awal pendanaan dan pola syariah 

yakni berupa bantuan Bankuat SME’s Co mart. Program dana bergulir di 

pesantren yang berupa bantuan Bankuat SME’s Co mart secara teknis 

menggunakan sistem kemitraan dengan pewaralaba nasional. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari ketidak sehatan manajemen serta penyalahgunaan dana 

bantuan3. Keterlibatan pewaralaba berlevel nasional seperti OMI, Alfa, dan lain 

sebagainya  sangat mendukung berjalannya program bantuan dana bergulir. Hal 

ini berkaitan dengan sistem ritel modern dimana dalam pengelolaan koperasi 

sangat diperlukan saat ini. 

Namun demikian, terlepas dari sekian peranan-peranan yang dimainkan 

koperasi dan UKM, tidak mustahil masih banyak yang perlu ditingkatkan. 

Peningkatan produktifitas usaha dan tenaga kerja, lemahnya jaringan pasar, 

penjualan produk, sedikitnya asset dan modal, serta kualitas SDM dan menejerial 

yang masih  belum profesional. Oleh karena itu, koperasi dan UKM harus dikelola 

                                                       
3http://www.smecda.com/deputi7/file_Infokop/EDISI%2026/Arah_Kebijakan_Pemb_Kop.

pdf. akses 29 Agustus 2010. 
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berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi yang berbijak pada sistem bisnis modern, 

professional dan dikelola dengan manajemen yang benar terutama dalam hal 

mengelolaan asset dan administrasi keuangannya4. 

Begitu halnya dalam koperasi pesantren perlu adanya pengelolaan dan 

memanfaatan yang baik, dimana dalam kegiatan ekonominya santri harus terlibat 

langsung dalam proses dan kegiatan yang ada. Idealnya koperasi pesantren 

mampu mengarahkan para santri dalam hal kemandirian ekonomi serta 

menciptakan calon-calon wirausahawan yang religius serta memiliki alternatif-

alternatif usaha yang muncul dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. 

Sehingga pada akhirnya, dengan adanya koperasi pesantren diharapkan mampu 

meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian santri dalam hal ekonomi. Koperasi 

pesantren dalam usahanya tidak sekedar memenuhi kebutuhan santri, akan tetapi 

koperasi pesantren terbuka untuk masyarakat sekitar dalam melakukan kegiatan 

ekonomi terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari masyarakat 

sekitar. 

Kegagalan yang selama ini menjadi perhatian serius dari kementerian 

koperasi dan UKM adalah pada ranah pelaksanaan dan pemanfaatan dana bergulir 

yang diterima oleh koperasi pesantren. Dalam koperasi pesantren pemahaman 

tentang ritel modern masih sangat asing, sehingga tidak sedikit dari koperasi 

pesantren yang menerima dana bergulir dalam pelaksanaannya tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Kegagalan atau belum berhasilnya program dana 

bergulir ini menuntut pemerintah untuk mengevaluasi program untuk perbaikan. 
                                                       

4 http://www.smecda.com/deputi7/file_infokop/kop_menuju_budaya.htmsama, akses 10 
Mei 2010.  
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Harus disadari bahwa didalam dunia pesantren pemahaman tentang 

koperasi dan ekonomi mandiri masih sangat rendah, apalagi pemahaman dalam 

wilayah manajemen usaha dan pengelolaan keuangan. Sehingga menuntut 

pemerintah agar tidak hanya memberikan dana bergulir pada koperasi pesantren 

tetapi juga pendampingan dan pelatihan tentang koperasi dan usaha mandiri 

dilakukan. Disinilah peranan pewaralaba nasional menjadi mitra pemerintah 

dalam pelaksanaan program dana bergulir tersebut. 

Kegagalan dan keberhasilan dalam pengelolaan koperasi dan UKM tidak 

selamanya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan akan produk atau kegagalan 

dalam mengamati pasar. Akan tetapi kemungkinan karena kondisi keuangan yang 

tidak dipahami dan dikelola dengan baik oleh pihak manajemen. Kondisi 

keuangan suatu koperasi dan UKM dapat dilihat dari laporan keuangan yang 

dibuat oleh pihak manajemen atau pengelola. 

Laporan keuangan merupakan dasar untuk memahami posisi keuangan 

suatu perusahaan, dan menilai kinerja yang telah lampau dan prospek kinerja 

keuangan perusahaan di masa yang akan datang. Laporan keuangan memiliki 

kemampuan untuk menyajikan secara gamblang kesehatan keuangan suatu 

perusahaan guna memberikan keputusan bisnis yang informatif5. Laporan 

keuangan merupakan laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif 

tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai 

selama periode tertentu. Oleh karena itu, seharusnya laporan keuangan 

menggambarkan secara akurat tentang kondisi keuangan dan kinerja dari koperasi 
                                                       

5 Fraser,lyn M. & Ailen O, Memahami Laporan Keuangan  (Jakarta:PT.Indeks,2004), 
hlm 1. 
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atau  perusahaan tersebut. Informasi yang disampaikan harus bisa berguna untuk 

menilai dan menganalisa kondisi keuangan di masa lalu dan masa yang akan 

datang6. 

Evaluasi laporan kinerja keuangan mampu menyajikan indikator-indikator 

yang penting dari kondisi keuangan sebuah perusahaan. Indikator-indikator 

keuangan yang terdapat dalam perusahaan yakni dengan menggunakan system 

standar rasio yang telah ditetapkan. Sedangkan standar rasio itu sendiri merupakan 

alat yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk menjelaskan 

hubungan-hubungan tertentu antara faktor yang satu dengan faktor yang lain dari 

suatu laporan kinerja keuangan. 

Koperasi pondok pesantren (koppontren) Al-Munawwir yang terletak di 

kompleks Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta dijadikan pusat 

perbelanjaan yang ditujukan kepada santri maupun masyarakat sekitar. Dengan 

bermodalkan peralatan tulis diawal berdirinya koppontren tersebut mampu 

menggerakkan dan menjalankan usahanya yang berkembang dengan pesat. Atas 

bantuan dana bergulir Bankuat SME’s Co mart dari kementerian koperasi dan 

UKM, koppontren Al-Munawwir Krapyak sudah menjadi sebuah mini market di 

daerah tersebut yang tidak hanya menjual alat-alat tulis seperti diawal berdirinya 

tetapi sudah mampu melayani kebutuhan sehari-hari para santri serta masyarakat 

sekitar dengan lengkap. Usaha seperti warpostel, mini market, dan penjualan kitab 

yang sudah mempunyai tempat sendiri-sendiri dalam menjualnya adalah bagian 

                                                       
6 Sadeli,Laili M, Dasar-dasar  Akuntansi (Jakarta: Bumi Aksara,2002), hlm 18. 
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dari usaha-usaha yang dikelola oleh koppontren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta. 

Perkembangan yang begitu cepat yang dilakukan oleh pengurus 

koppontren untuk mengembangkan berbagai usahanya tidak lepas dari 

pengelolaan yang baik. Dengan pengelolaan usaha dan pendayagunaan modal 

koppontren menjadikan usaha koperasi terus berlangsung dan menjadikannya 

berkembang serta mampu bersaing dengan koppontren-koppontren yang ada di 

daerah Yogyakarta. Serta yang paling utama bahwa koppontren Al-Munawwir 

merupakan koppontren  yang secara administrasi telah berjalan dengan baik 

diantara koppontren-koppontren yang ada di Yogyakarta, hal ini terbukti dengan 

adanya RAT sebagai bentuk pertanggungjawaban pengurus pada anggota dalam 

pengelolaan koperasi. Serta yang lebih membanggakan lagi bahwa koppontren Al-

Munawwir telah berhasil menjadi koppontren terbaik berprestasi pertama pada 

koperasi pesantren di D.I. Yogyakarta dan terbaik berprestasi kedua pada koperasi 

umum di D.I. Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian di atas, serta ketertarikan penulis tentang peranan 

bantuan dana bergulir dari kementerian koperasi dan UKM terhadap kinerja 

keuangan pada koppontren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, oleh karena itu 

dalam penelitian ini penulis mengambil judul : EVALUASI LAPORAN 

KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN SESUDAH BANTUAN BANKUAT 

SME’s Co mart PADA KOPPONTREN AL-MUNAWWIR KRAPYAK 

YOGYAKARTA TAHUN 2005-2008. 

 



10 
 

 
 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka perlu 

dirumuskan pembahasan permasalahan yang lebih khusus dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan koppontren Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta sebelum dan sesudah bantuan Bankuat SME’s Co 

mart dilihat dari rasio likuiditas? 

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan koppontren Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta sebelum dan sesudah bantuan Bankuat SME’s Co 

mart dilihat dari rasio solvabilitas? 

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan koppontren Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta sebelum dan sesudah bantuan Bankuat SME’s Co 

mart dilihat dari rasio rentabilitas? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dan memberikan 

pemahaman yang sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan. Maka, dalam 

penelitian ini dibatasi pada permasalahan yaitu sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan (neraca dan laporan 

rugi-laba) Koppontren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta dari tahun 

2005-2008 sebelum dan sesudah bantuan Bankuat SME’s Co mart. 

2. Evaluasi perkembangan finansial atau kinerja keuangan yang 

digunakan adalah dengan menggunakan analisis rasio likuiditas, 
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solvabilitas dan rentabilitas sebelum dan sesudah bantuan Bankuat 

SME’s Co mart. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian mempunyai tujuan yang mendasari perlunya penelitian 

tersebut dilakukan. Mengacu pada pokok masalah dalam penelitian ini 

sebagaimana yang telah terumuskan dalam pokok masalah diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan perbandingan kinerja keuangan koppontren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta sebelum dan sesudah bantuan 

Bankuat SME’s Co mart dilihat dari rasio likuiditas. 

2. Untuk menjelaskan perbandingan kinerja keuangan koppontren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta sebelum dan sesudah bantuan 

Bankuat SME’s Co mart dilihat dari rasio solvabilitas. 

3. Untuk menjelaskan perbandingan kinerja keuangan koppontren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta sebelum dan sesudah bantuan 

Bankuat SME’s Co mart dilihat dari rasio rentabilitas. 

 

E. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis dan 

bagi pihak lain yang bersangkutan. Sehingga pihak-pihak terkait tersebut dapat 

mengembangkan hasil dari penelitian ini. Adapun pihak-pihak yang diharapkan 

dapat mengambil manfaat dari dilakukannya peneltian ini diantaranya adalah: 
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1. Bagi Dunia Koperasi dan UKM 

Dapat memberikan masukan yang berguna bagi pihak 

manajemen pengelola koperasi dan UKM terhadap kebijakan-

kebijakan yang akan diambil terutama dalam penengelolaan asset dan 

bidang pengembangan yang dipilihnya. 

2. Bagi Akademisi 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

perkembangan finansial atau kinerja keuangan pada Koppontren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta serta manfaat dari bantuan Bankuat 

SME’s Co mart.  

3. Bagi Peneliti Lain 

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi 

peneliti selanjutnya untuk lebih mengkaji lebih dalam permasalahan 

yang terjadi di dunia perkoperasian dan UKM. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi dibagi menjadi lima bab yang setiap babnya terdiri 

dari sub-sub bab, yaitu: 

Bab Pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar skripsi secara 

keseluruhan. Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Pokok Masalah, 

Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. 
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Bab Kedua berisi Landasan Teori yang menguraikan tentang telaah 

pustaka, pengertian koperasi, jenis koperasi, modal koperasi, manajemen koperasi, 

pengertian laporan keuangan koperasi, pengertian analisis rasio, tujuan dan 

kegunaan analisis rasio keuangan, macam-macam analisis rasio (rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio rentabilatas) dan hipotesis. 

Bab Ketiga berisi tentang Gambaran Umum dan Metodologi Penelitian 

yang menguraikan gambaran umum objek penelitian,  jenis penelitian, sumber 

data, teknik analisi data. 

Bab Keempat  berisi tentang Data Objek Penelitian dan Pembahasannya. 

Bab ini terdiri dari penyajian data dan analisis data, pembahasan hasil penelitian. 

Bab Kelima berisi Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

bahwa tidak ada perbedaan secara nyata kinerja keuangan Koppontren Al-

Munawwir Krapyak sebelum dan sesudah bantuan Bankuat SME’s CO mart 

dilihat dari rasio solvabilitas dan rentabilitas. Sementara pengujian dengan 

menggunakan rasio likuiditas menunjukkan perubahan kinerja yang cenderung 

negatif. Hal tersebut menunjukkan tidak adanya pengelolaan manajemen yang 

efektif  sebelum dan sesudah adanya bantuan Bankuat SME’s CO mart yang 

diberikan pada tahun 2007.   

Hasil pengujian terhadap laporan keuangan selama tahun 2005, 2006, 

2007 dan 2008 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian statistik Current  Ratio (CR) sebelum dan sesudah bantuan 

Bankuat SME’s CO mart terdapat perbedaan kinerja keuangan dilihat dari 

tingkat signifikansi yang dihasilkan. Akan tetapi perbedaan tersebut 

menunjukkan pengaruh yang tidak baik bagi likuiditas koperasi. 

Sedangkan berdasarkan peraturan menteri koperasi dan UKM 

No.06/Per/M.UKM/V/2006 tingkat Current Ratio (CR) belum memenuhi 

standar yang diberlakukan. Karena pengaruh bantuan menyebabkan rasio 

menjadi over likuid, seperti yang ditunjukkan oleh hasil penghitungan 

Current Ratio (CR) tahun 2007 dan 2008. 
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2. Hasil pengujian statistik Liabilities to total Asset (LITA) sebelum dan 

sesudah bantuan Bankuat SME’s CO mart tidak  terdapat perbedaan 

kinerja keuangan dilihat dari tingkat signifikansi yang dihasilkan. Tidak 

adanya perbedaan kinerja keuangan ini diperkuat dengan hasil penilaian 

dari rasio Liabilities to total Asset (LITA) berdasarkan peraturan menteri 

koperasi dan UKM No.06/Per/M.UKM/V/2006 yang mendapat predikat 

sempurna dengan pergerakan tiap tahunnya stagnan. 

3. Hasil pengujian statistik Return on Asset (ROA) sebelum dan sesudah 

bantuan Bankuat SME’s CO mart tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan dilihat dari tingkat signifikansi yang dihasilkan. Sedangkan 

berdasarkan peraturan menteri koperasi dan UKM 

No.06/Per/M.UKM/V/2006 tingkat Return on Asset (ROA) sudah 

memenuhi standar yang ditetapkan, dengan hasil penilaian yang sempurna 

seperti yang ditunjukkan oleh rasio keuangan tahun  2005, 2006 dan 2007. 

Hanya pada tahun 2008, mengalami sedikit penurunan yang disebabkan 

oleh adanya pengalokasian sebagian dari SHU untuk membayarkan 

tanggungan bagi hasil kepada OMI selaku manajemen waralaba yang 

bekerjasama dengan koperasi. 
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B. Saran-Saran 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah sebagai regulator kebijakan pemberdayaan ekonomi 

diharapkan bisa mendukung perkembangan perkoperasian di Indonesia. 

Dukungan tersebut bisa dilakukan dengan program bantuan dana untuk 

pengembangan koperasi. Hanya saja program seperti ini hendaknya 

ditindak lanjuti dengan  program pendampingan dan pengawalan yang 

berlanjut, sehingga langkah untuk mengawal kesehatan ekonomi negara 

melalui sektor riil tidak tertatih-tatih mengikuti perkembangan sektor 

finansial yang semakin berpacu cepat. Pemerintah melalui kementerian 

koperasi dan UKM melakukan pengawasan dalam pelaporan kinerja 

keuangan sehingga tidak terjadi manipulasi data serta sistem pelaporan 

koperasi yang sama dan sistematik. 

2. Bagi Koperasi 

Koperasi untuk selalu melakukan evaluasi dan penyempurnaan 

dalam operasional dan kebijakannya, sehingga dana-dana yang dikelola 

bisa berfungsi efektif untuk perkembangan koperasi. 

3. Bagi peneliti berikutnya  

Dalam melakukan penelitian ini, penyusun hanya menggunakan 

tiga variabel sebagai variabel prediktor. Sedangkan dalam kenyataannya 

masih banyak variabel lainnya yang dapat digunakan untuk 

menyempurnakan. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya 
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disarankan agar mengikutsertakan variabel lainnya yang masih relevan 

dengan penelitian, misalnya rasio aktivitas perusahaan. Penelitian 

selanjutnya juga dapat menambahkan indikator pengukuran rasio seperti 

Cash Ratio atau Quick Ratio dalam mengukur likuiditas, untuk mengukur 

solvabilitas bisa ditambahkan rasio TIE ataupun Fixed Charge Coverage, 

dan dalam mengukur rasio rentabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan Profit Margin dan ROE. Demikian juga 

penelitian ini hanya sebatas pada pengamatan terhadap keberadaan sebuah 

koperasi selama empat tahun, yaitu dua tahun sebelum dan setelah 

bantuan. Sehingga belum menunjukkan variasi yang memadai.  Maka 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan rentang 

periode yang lebih panjang. Sehingga dapat  diperoleh kesimpulan yang 

lebih umum atau dapat dilakukan generalisasi.   
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LAMPIRAN TERJEMAH 

 
 
NO HALAMAN SURAT 

(AYAT) 
TERJEMAH 

1 22 Yunus (3) Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang 
menciptakan langit dan  bumi dalam enam 
masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
'Arsy untuk mengatur segala urusan. Tiada 
seorangpun yang akan memberi syafa'at 
kecuali sesudah ada izin-Nya.  yang demikian 
itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah 
Dia.Maka apakah kamu tidak mengambil 
pelajaran? 

2 22 Annisa’ (82) Maka apakah mereka tidak memperhatikan 
Al Qur'an ?..... 

4 22 Al-
Mukminun 

(68) 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan 
perkataan , atau apakah telah datang kepada 
mereka apa yang tidak pernah datang kepada 
nenek moyang mereka dahulu? 

5 22 An Naziaat 
(5) 

Dan  yang mengatur urusan. 
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Struktur Pengurus Koppotren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta 
Gambar 4.1 
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 : Garis instruksi 

         : Garis Pertanggungjawaban 
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Kabid. PSDA 
Staf PSDA 

Anggota 

Anggota Pengurus 
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Manajer Umum

KU
Toko Buku & Kitab 

KU 
Mini Market 

KU 
Warpostel 

Struktur Manajerial Koppotren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta 
Gambar 4.2 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Rapat Anggota Tahunan

Pengurus

Manajer Keuangan Manajer Personalia

Kasir Buku Kasir Sentral

Manajer  Pemasaran 

Pelayanan Konsumen
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Penghitungan Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas  

Current Ratio (CR) =  x 100% 

 x 100% 

 

 x 100% 

 

 

% 
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Tabel 4.1. Current  Ratio (CR) 

Tahun CR (%) Standar* Keterangan**

2005 326,38 200%-250% = 100 

175%-<200% atau >250-275% = 75 

150%-<175% atau  >275%-300% = 50 

125%-<150% atau > 300%-325% = 25 

<125% atau >325% = 0 

0 

2006 225,52 75 

2007 539,19 0 

2008  644,03 0 

 
*Berdasarkan Perturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republk 

Indonesia No. 06/Per/M.UKM/V/2006. 

**Penilaian dengan skala angka, dimana 100=likuid, 75=cukup likuid, 50=kurang likuid dan 

0=tidak likuid. Berdasarkan Perturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republk Indonesia No. 06/Per/M.UKM/V/2006.  
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Tabel 4.5. Output Hasil Uji Statistik Current Ratio (CR) 

 
 

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 

  CR CR1 
Mean 275.95 591.61 
Variance 5086.37 5495.713 
Observations 2 2 
Hypothesized Mean 
Difference 0
df 2
t Stat -4.33959
P(T<=t) one-tail 0.024607
t Critical one-tail 2.919986
P(T<=t) two-tail 0.049214
t Critical two-tail 4.302653   
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Penghitungan Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas 

Liabilities to total Asset (LITA) =  x 100% 

 x 100% 

% 

 x 100% 
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Tabel 4.2. Liabilities to Total Asset (LITA) 

 

Tahun LITA (%) Standar* Keterangan** 

2005 31,76 ≤4% = 100 

40%-50% = 75 

50%-60% = 50 

60%-80% = 25 

>80 = 0 

100 

2006 40,02 75 

2007 18,30 100 

2008 12,44 100 

 

*Berdasarkan Perturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republk 

Indonesia No. 06/Per/M.UKM/V/2006. 

**Penilaian dengan skala angka, dimana 100=solvabel, 75=cukup l solvabel, 50=kurang solvabel 

dan 0=tidak solvabel. Berdasarkan Perturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republk Indonesia No. 06/Per/M.UKM/V/2006. 
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Tabel 4.6. Output Hasil Uji Statistik Liabilities to Total Asset (LITA) 

 
 
 

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 

  LITA LITA1 
Mean 35.89 15.37 
Variance 34.1138 17.1698 
Observations 2 2 
Hypothesized Mean 
Difference 0
df 2
t Stat 4.052314
P(T<=t) one-tail 0.027922
t Critical one-tail 2.919986
P(T<=t) two-tail 0.055844
t Critical two-tail 4.302653   
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Penghitungan Rasio Rentabilitas 

 

Rasio Rentabilitas 

Return On Asset (ROA) =  x 100% 

 x 100% 

% 

 x 100% 
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Tabel 4.3. Return on Asset (ROA) 

 

Tahun ROA (%) Standar* Keterangan** 

2005 24,47 ≥10% = 100 

7%-10% = 75 

3%-10% = 50 

1%-3% = 25 

<1% = 0 

100 

2006 26,39 100 

2007 10,78 100 

2008 5,73 50 

 
*Berdasarkan Perturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republk Indonesia No. 06/Per/M.UKM/V/2006 

**Penilaian dengan skala angka, dimana 100=efektif, 75=cukup efektif, 50=kurang 

efektif dan 0=tidak efektif. Berdasarkan Perturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republk Indonesia No. 06/Per/M.UKM/V/2006 
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Tabel 4.7. Output Hasil Uji Return on Asset (ROA) 

 
 

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 

  ROA ROA1 
Mean 25.43 8.255 
Variance 1.8432 12.75125 
Observations 2 2 
Hypothesized Mean 
Difference 0
df 1
t Stat 6.357961
P(T<=t) one-tail 0.049658
t Critical one-tail 6.313752
P(T<=t) two-tail 0.099316
t Critical two-tail 12.7062   
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Tabel 4.4. Perbandingan Tingkat Rasio Keuangan 

Rasio 

Keuangan 

Sebelum Bantuan  Setelah Bantuan 

2005 2006 2007 2008 

CR 326,38% 225,52% 539,19% 644,03% 

LITA 31,76% 40,02% 18,30% 12,44% 

ROA 24,47% 26,39% 10,78% 5,73% 

 



Lampiran 2 : Peraturan Menteri Negara  
Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Republik Indonesia  

Nomor : 06/Per/M.KUKM/V/2006 
Tanggal  : 1 Mei 2006 
Tentang  : Pedoman Penilaian Koperasi 

Berprestasi/Koperasi Award 
 

KRITERIA/KERTAS KERJA PENILAIAN 
KOPERASI BERPRESTASI/KOPERASI AWARD 

 

NILAI 

No ASPEK DAN 
FAKTOR KETENTUAN CARA PERHITUNGAN DAN NILAI 

REALI
-SASI 

BO-
BOT 

SKOR 
(TT) 

KETERANGAN 

1 ASPEK 
ORGANISASI 
 
1.1 Pelunasan 

Simpanan 
Pokok(SP) 
Anggota 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.2 Pelunasan  

Simpanan  
Wajib (SW) 
Anggota  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.3 Penyeleng      

garan RAT 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Berdasarkan 
prosentase 
pelunasan 
simpanan 
pokok 
anggota yg 
diterima kop. 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan 
prosentase 
simpanan 
wajib 
anggota 
yang 
diterima 
koperasi 
sesuai 
AD/ART kop 
ybs. 
 
 
 
 
 
RAT 
dilaksana-
kan tepat 
waktu sesuai 
peraturan  
 
 
 
 

 
 
 
Jumlah SP yang telah dibayar 
dibandingkan dengan jumlah SP 
yang seharusnya dilunasi pada 
tahun ybs. Jml. SP yang dibayar  
---------x 100% Jml SP yang 
seharusnya lunas  
Prosentase yang dicapai: 
a 100%, nilai =100 
b 80% s/d <100%, nilai = 75 
c 60% s/d < 80%, nilai = 50 
d 40% s/d < 60%, nilai = 25 
e <40%, nilai = 0 
 
 
Jumlah SW yang telah dibayar 
dibandingkan dengan jumlah SW 
yang seharusnya dilunasi pada 
tahun ybs. 
Jml.SW yang telah dibayar  -------
------------x 100%  Jml SW yang 
seharusnya lunas 
 
Nilai 
a 100%, nilai =100 
b 80% s/d < 100% = nilai 75 
c 60% s/d < 80%, nilai = 50 
d 40% s/d < 60%, nilai = 25 e 
<40%,nilai = 0  
 
 
1) Bagi Koperasi Primer, RAT 

dilaksanakan pada bulan : 
a. Janiari s/d Maret, nilai = 

100 
b. April, nilai = 75 
c. Mei, nilai =50 
d. Juni, nilai =25 
e. Diatas Juni, nilai = 0 

2) Bagi Koperasi Sekunder, RAT 

  
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepmen  
Meneg. 
Kop & PKM 
No. 
191/Kep/Mene
g/ III/2000 
tentang 
Pedoman  
Kelembagaan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.4 Rasio 

Kehadiran 
Anggota 
dalam  
RAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.5 Rencana  

Kegiatan  
(RK) dan  
Rencana      
Anggaran 
Pendapat 
an dan 
belanja 
Koperasi 
(RAPB) 

 
 
 
 
 
 
1.6  Rasio 

Peningka- 
tan  
Jumlah  
Anggota 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Syarat 
qourum RAT 
sesuai 
dengan 
AD/ART 
koperasi 
yang 
bersangkut-
an  
 
 
 
 
 
 
 
RK dan 
RAPB dalam 
tahun 
berjalan 
disyahkan 
RA dan 
dilaksana-
kan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Didasarkan 
kepada 
adanya 
pertumbuh-
an / 
peningkatan 
jumlah 
anggota 
setiap 
tahunnya. 
Jumlah 
anggota 
yang 
dihitung 
adalah 
anggota 
yang telah 
memenuhi 
syarat dan 
terdaftar 
dalam buku 

dilaksanakan pada bulan : 
a. Januari s/d Juni,   nilai = 

100 
b. Juli, nilai = 75 
c. Agustus, nilai = 50 
d. September, nilai = 25 
e. Diatas September, nilai = 0 

 
 
jumlah kehadiran anggota dalam 
RAT: 
a. Memenuhi qourum, nilai=100 
b. Memenuhi qourum setelah 

ada penundaan, nilai = 75 
c. Memenuhi qourum setelah 

ada penundaan kedua, nilai = 
50 

d. Tidak memenuhi qourum, 
tetapi melaksanakan RAT, 
nilai = 25 

e. Tidak memenuhi qourum dan 
tidak melaksanakan RAT, 
nilai = 0 

 
 
a. RK dan RAPB disyahkan RA 

dan dilaksanakan seluruhnya, 
nilai = 100 

b. RK dan RAPB disahkan RA 
dan dilaksanakan sebagian , 
nilai =75 

c. RK dan RAPB disahkan RA 
tetapi tidak dilaksanakan, nilai 
= 50  

d. RK dan RAPB blm/tdk 
disahkan, nilai = 25 

e. RK dan RAPB blm/tdk 
disahkan oleh RA dan tidak 
dilaksanakan, nilai = 0 

 
 
Rasio peningkatan jumlah 
Anggota 
  (Y-X) 
---------x 100% 
     X 
a. Meningkat > 10%, nilai =100 
b. Meningkat 5% sld < 10%, nilai 

= 75 
c. Meningkat sld <5%, nilai = 50 
d. Tidak ada peningkatan (tetap) 

atau jika terjadi penurunan 
jumlah anggota karena 
sesuatu alasan dan 
memenuhi ketentuan AD dan 
ART Kop. Nilai = 25 

e. Terjadi penurunan jumlah 
anggota akibat 
pemberhentian anggota yang 
tdk memenuhi ketentuan AD 
dan ART Kop. Nilai = 0 
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3 

dan Usaha  
Koperasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X= juml.  
Anggota pada 
thn sblmnya. 
Y= jml. 
Anggota pada 
thn ini. 
 



dartar 
anggota 

 

        
        
 1.7  Pendidi-

kan dan 
pelati han  
bagi 
Anggota 
Koperasi 

Anggota 
memperoleh 
kesempatan 
mengikuti 
pendidikan 
yang 
diselenggara
kan oleh 
koperasi. 

a. Tertuang dalam program dan 
dilaksanakan seluruhnya, 
nilai = 100 

b. Tertuang dalam program dan 
dilaksanakan sebagian, nilai 
= 75 

c. Tidak tertuang dalam program 
tetapi melaksanakan, nilai 
=50 

d. Tertuang dalam program dan 
tidak dilaksanakan, nilai = 25 

e. Tidak tertuang dalam program 
dan tidak melaksanakan, nilai 
= 0 

 3   

        
        
 1.8  Pendidi-

kan  dan 
pelatihan 
bagi 
Pengelola 
Koperasi 
(Pengu-
rus, 
Penga-
was dan 
Karya-
wa) 

Pengurus/Pe
ngawasan/K
aryawan 
memperoleh 
kesempatan 
mengikuti 
pendidikan / 
dan 
pelatihan  

a. Tertuang dalam program dan 
dilaksanakan seluruhnya, 
nilai = 100 

b. Tertuang dalam program dan 
dilaksanakan sebagian, nilai 
= 75 

c. Tidak tertuang dalam 
program tetapi 
melaksanakan, nilai = 50 

d. Tertuang dalam program dan 
tidak dilaksanakan, nilai = 25 

e. Tidak tertuang dalam 
program dan tidak 
melaksanakan, nilai = 0  

 3   

        
        
 1.9 Tersedia 

Anggaran 
Khusus 
dan 
Penyisiha
n Dana 
Pendidika
n  

Tersedianya 
anggaran 
khusus dan 
penyisihan 
dana 
pendidikan 
dari SHU 

a. Tersedianya anggaran  
khusus dan penyisihan dana 
pendidikan, nilai = 100 

b. Tidak tersedia anggaran 
khusus dan bersedia 
penyisihan dana pendidikan, 
nilai = 75 

c. Tersedianya anggaran 
khusus dan tersedia 
penyisihan dana pendidikan, 
nilai = 50 

d. Tidak tersedia anggaran 
Khusus tetapi ada 
pengeluaran untuk 
pendidikan, nilai = 25  

e. Tidak tersedia anggaran 
khusus maupun penyisihan 
dana pendidikan, nilai = 0 

 3   

        
        
 1.10 Pemerik-     

saan  
Pemeriksa-
an dilak-
sanakan 
secara intern 
maupun 
ekstern  

1). Pemeriksaan intern  
a.   Ada pemeriksaan oleh 

pengawas, dan ada laporan 
hasil pemeriksaan secara 
tertulis dan lengkap, nilai = 
100 

 2 
 
 
 
 
 

  



Pememeriks
aan intern 
mencakup 
pemeriksaan 
thd 
kebijaksan 
aan dan 
pengelolaan 
koperasi, 
meliputi bid. 
Organisasi, 
usaha, 
permodalan 
keuangan 
lain-lain.  

b.    Ada pemeriksaan oleh 
Pengawas, dan ada laporan 
hasil pemeriksaan secara 
tertulis tetapi tidak lengkap, 
nilai = 75 

c.    Ada pemeriksaan oleh 
Pengawas, tetapi lap. 
Digabung dngn lap. 
Pengurus , nilai = 50 

d.    Ada pemeriksaan oleh 
Pengawas tetapi tdk ada 
laporan hasil pemeriksaan, 
nilai = 25 

e.    Tidak ada pemeriksaan oleh 
pengawas, nilai = 0 

 
2). Pemeriksaan Ekstern oleh 

KAP/KJA 
a.     Wajar Tanpa Catatan, nilai 

= 100 
b.    Wajar dengan Catatan, nilai 

= 75  
c. Disklaimer, nilai = 50 
d. Non Opinion, nilai = 25 
e. Tidak ada pemeriksaan 

ekstern oleh KAPIKJA, nilai = 
0 
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II ASPEK TATA 

LAKSANA 
DAN MANA- 
JEMEN  
 
II.1 Rasio 

Pencatatan 
Keanggo-
taan dalam  
Buku  
Daftar 
Anggota 
dan telah 
ditanda 
tangani 
oleh Agt. 
 
 
 

II.2 Realisasi 
Anggaran  
Pendapa-
tan 
Koperasi  

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Didasarkan 
pada 
perbandinga
n antara 
jumlah 
anggota 
tercatat 
dengan 
jumlah 
anggota 
yang 
sebenarnya. 
 
 
Perbanding-
an antara 
Realisasi 
Ang. 
Pendapatan 
dgn 
Rencana 

 
 
 
 
 
Jika rasio yang dicapai sebesar :  
a. 80% s/d 100%, nilai =100 
b. 60% s/d <80%, nilai = 75 
c. 40% s/d <60%, nilai = 50 
d. 20% s/d <40%, nilai = 25 
e. <20%, nilai = 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anggaran Pendapatan : 
Realisasi 
---------x 100%=............% 
Rencana 
Realisasi ang. Pendapatan 
mencapai : 
a. >100%, nilai =100 
b. 80% s/d <100%, nilai = 75 
c. 60% s/d <80%, nilai = 50 
d. 40% s/d <60%, nilai = 25 
e. < 40%, nilai = 0 

 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 

  

        
        
 II.3  Realisasi Perbanding- Anggaran Pendapatan :  3   



Anggaran 
Belanja 
Koperasi 
 
 
 
 
 
 
 

 

an antara 
Realisasi 
Anggaran 
Pendapatan 
dengan 
Rencana 
 
 
 
 
 
 
Perbanding-
an antara 
Realisasi 
Anggaran  
Belanja 
dengan 
Rencana 

Realisasi 
----------x100% =.............% 
Rencana 
Realisasi ang. Pendapatan  
Mencapai : 
a. < 100%, nilai = 100 
b. >100% s/d 110%, nilai =75 
c. >110% s/d 120%, nilai = 50 
d. >120% s/d 130%, nilai =25 
e. >130%,nilai = 0 
 
 
Anggaran Belanja: 
Realisasi 
---------x100% =..............% 
Rencana 
Realisasi ang. Belanja mencapai 
: 
a. <100%, nilai 100 
b. >100% s/d 110%, nilai = 75 
c. >110% s/d 120%, nilai = 50 
d. >120% s/d 130%, nilai = 25 
e. >130%, nilai = 0 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

        
        
 II.3  Realisasi 

Anggaran 
Belanja 
Koperasi 
 
 
 
 
 
 
 

 

Perbanding-
an antara 
Realisasi 
Anggaran 
Pendapatan 
dengan 
Rencana 
 
 
 
 
 
 
Perbanding-
an antara 
Realisasi 
Anggaran  
Belanja 
dengan 
Rencana 

Anggaran Pendapatan : 
Realisasi 
----------x100% =.............% 
Rencana 
Realisasi ang. Pendapatan  
Mencapai : 
f. < 100%, nilai = 100 
g. >100% s/d 110%, nilai =75 
h. >110% s/d 120%, nilai = 50 
i. >120% s/d 130%, nilai =25 
j. >130%,nilai = 0 
 
 
Anggaran Belanja: 
Realisasi 
---------x100% =..............% 
Rencana 
Realisasi ang. Belanja mencapai 
: 
f. <100%, nilai 100 
g. >100% s/d 110%, nilai = 75 
h. >110% s/d 120%, nilai = 50 
i. >120% s/d 130%, nilai = 25 
j. >130%, nilai = 0 

 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

 

 

        
        
 II.4  Realisasi  

Surplus  
Hasil 
Usaha 
Koperasi 

Perbandinga
n antara 
Realisasi 
Hasil Usaha 
dengan 
Rencana 

Hasil Usaha: 
Realisasi  
-----------x100% =.............% 
Rencana 
Realisasi hasil usaha mencapai : 
a. > 100%, nilai 100 
b. 80% s/d < 100%, nilai = 75 
c. 60% < s/d 80%, nilai = 50 
d. 40% < s/d 60%, nilai = 25 
e. <40%, nilai = 0 
 

 3   



 
 II.5 Keterkait-

an  
Usaha 
koperasi 
dgn 
usaha 
anggota 

Usaha yang 
dikelola 
koperasi 
tertkait 
dengan 
usaha 
anggota  

Keterkaitan usaha anggota 
dengan koperasi : 
Usaha yang dikelola kop. Terkag 
dgn usaha anggota 
----------x 100% =............% 
Jumlah usaha koperasi  
a. 990% s/d 100%, nilai = 100 
b. 75% s/d <90%, nilai = 75 
c. 60% s/d <75%, nilai = 50 
d. 45% s/d <60%, nilai = 25 
e. <45%, nilai = 0 

 3   

        
 II.6  Penera-

ngan dan 
Penyulu-
han 

Melaksana 
kan kegiatan 
penerangan 
dan 
penyuluhan  

a. Tertuang dalam program dan 
dilaksanakan seluruhnya, 
nilai = 100 

b. Tertuang dalam program dan 
dilaksanakan sebagian, nilai 
= 75 

c. Tidak tertuang dalam program 
tetapi melaksanakan, nilai = 
50 

d. Tertuang dalam program dan 
tidak dilaksanakan, nilai = 25 

e. Tidak tertuang dalam program 
dan tidak melaksanakan, nilai 
= 0 

 
 

 3   

 II.7  Media 
informasi 

Tersedianya 
Media 
informasi 

a. tertuang dalam program dan 
dilaksanakan seluruhnya, 
nilai = 100 

b. tertuang dalam program dan 
dilaksanakan sebagian, nilai 
= 75 

c. tidak tertuang dalam program 
dan tidak dilaksanakan, nilai 
= 50 

d. tertuang dalam program dan 
tidak dilaksanakan, nilai = 25 

e. tidak tertuang dalam program 
dan tidak melaksanakan, nilai 
= 0 

 3   

        
        
 II.8  Sarana  

Kantor 
dan 
Usaha 
Koperasi 
 
 
 

 
 

Tersedianya 
sarana 
kantor dan 
usaha 
koperasi 

a. milik sendiri, nilai = 100 
b. sewa/kontrak, nilai = 75 
c. hibah, nilai = 50 
d. pinjaman, nilai = 25 
e. numpang, nilai = 0 
 

 3   

        
        
III ASPEK 

PRODUK- 
TIVITAS 
 
III.1 Rentabi-

 
 
 
 
Perbanding-

 
 
 
 
Sisa Hasil Usaha 

  
 
 
 

3 

  



litas Modal 
Sendiri 

 
 
 
 
 
 
 

an antara 
hasil usaha 
yang 
diperoleh 
dgn aset 
koperasi 
pada tahun 
yang ber-
sangkutan 

-------------------x100% 
Modal Sendiri 
 
a. � 21%, nilai = 100 
b. 15% s/d <21%, nilai = 75 
c. 9% s/d <15%, nilai = 50 
d. 3% s/d <9%, nilai = 25 
e. <3%, nilai = 0 

        
        
 III.2  Return 

on  Asset 
(ROA) 

Perbandinga
n antara 
hasil usaha 
yang 
diperoleh 
dgn asset 
koperasi 
pada tahun 
yang 
bersangkuta
n 

Sisa Hasil Usaha 
--------------------x 100% 
Asset 
a. �10%, nilai = 100 
b. 7% s/d <10%, nilai =75 
c. 3% s/d <7%, nilai =50 
d. 1% s/d <3%, nilai = 25 
e. <1%, nilai = 0 
 

 3   

 III.3 Asset  
Turn 
Over  
(ATO) 
 
 
 
 
 
 
 
 

III.4 kemam-
puan 
meng-
hasilkan  
Laba  
(Net Profit 
Margin) 

 
 
 
 
 
 
III.5 Current 

Ratio 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbanding-
an antara 
vol. Usaha 
yang 
diperoleh 
dengan 
asset 
koperasi pd 
thn ybs. 
 
 
 
Perbanding-
an antara 
hasil usaha 
yang 
diperoleh 
dgn 
pendapatan 
bruto 
koperasi 
pada thn 
ybs. 
 
 
Perbanding-
an antara 
aktiva lancar 
koperasi 
dengan 
(kewajiban 
jk. Pendek) 

Volume Usaha 
------------------x 1 kali 
Asset 
 
a. �3,5 kali, nilai = 100 
b. 2,5 kali s/d <3,5 kali, nilai =75 
c. 1,5 kali s/d 2,5 kali, nilai = 50 
d. 1 kali s/d 1,5 kali, nilai = 25 
e. <1 kali, nilai = 0  
 
 
 
Sisa Hasil Usaha 
---------------------x 100% 
Penjualan/Pendapatan 
a. �15%, nilai = 100 
b. 10% s/d <15%, nilai = 75 
c. 5% s/d <10%, nilai = 50 
d. 1% s/d <5%,nilai = 25 
e. <1%,nilai = 0 
 
 
 
 
 
Aktiva Lancar 
------------------x 100% 
Passiva Lancar 
a. 200% s/d 250%, nilai = 100 
b. 175% - <200% atau >250% - 

275%, nilai = 75 
c. 150% - <175% atau >275% - 

300%, nilai = 50 

 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

        
        
 III.6 Total 

Hutang 
Perbanding-
an antara 

d. 125% - <150% atau >300% - 
325%, nilai = 25 

  
 

  



(Kewajib-
an)  
thd Asset 

total 
hutang/kewa
-jiban 
dengan total 
aset operasi 

e. <125% atau >325%, nilai = 0 
 
 
Total Hutang/Kewajiban 
------------------------x 100% 
Total Asset 
 
a. � 40%, nilai = 100 
b. > 40% s/d 50%, nilai = 75 
c. > 50% - 60%, nilai = 50 
d. > 60% s/d 80%, nilai = 25 
e. > 80%, nilai = 0 
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 III.7 Total 
Hutang 
(Kewajib-
an)  
thd Modal 
Sendiri 
 
 
 
 
 

III.8 Transaksi 
Usaha 
Kop. Dgn 
Usaha 
Anggota 

Perbandinga
n antara 
total 
Hutang/Kew
ajiban dgn 
Modal 
Sendiri 
 
 
 
 
Perbanding-
an antara 
transaksi yg 
dilakukan 
anggota kpd 
koperasi thd 
total 
transaksi 
koperasi 

Total Hutang/Kewajiban 
------------------------x 100% 
Modal Sendiri 
 
a. � 70%, nilai = 100 
b. > 70% s/d 100%, nilai = 75 
c. > 100% s/d 150%, nilai = 50 
d. > 150% s/d 200%, nilai = 25 
e. > 200, nilai = 0 
 
 
Transaksi Anggota thd koperasi 
------------------------x 100% 
Total Transaksi seluruhnya 
a. 9%, nilai = 100 
b. 75% s/d < 90%, nilai = 75 
c. 60% s/d < 75%, nilai = 50 
d. 45% s/d < 60%, nilai =  

 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

  

        
        
 III.9 Perputar-

an 
Piutang 

Dihitung 
berdasarkan 
penjualan 
terhadap 
piutang rata- 
rata 

Perputaran Piutang : 
Penjualan  
------------------------x 100% 
½ Saldo Piutang (thn sblmnya + 
thn saat ini) 
a. �12 kali, nilai = 100 
b. 10 kali s/d <12 kali, nilai = 75 
c. 8 kali s/d <10 kali, nilai = 50 
d. 6 kali s/d <8 kali, nilai = 25 
e. <6 kali, nilai = 0 

 3   

        
        
IV ASPEK 

MANFAAT 
DAN 
DAMPAK 
 
IV.1. Kerja-

sama 
Usaha 
Secara 
Vertikal 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
a. � 5 kop. Atau jenis 

kerjasama, nilai = 100 
b. 4 kop atau jenis kerjasama, 

nilai = 15 
c. 3 kop atau jenis kerjasama, 

nilai = 50 
d. 1-2 kop atau jenis kerjasama, 

nilai = 25 
e. Tidak ada kerjasama, nilai = 

0 
 

  
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



 
IV.2. Kerja- 

sama 
Usaha 
Secara 
Vertical 

 
a. � kop. Atau jenis kerjasama, 

nilai = 100 
b. 4 kop atau jenis kerjasama, 

nilai = 75 
c. 3 kop atau jenis kerjasama, 

nilai = 50 
d. 1-2 kop atau kerjasama, nilai 

= 25 
e. Tidak ada kerjasama, nilai = 

0 

 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
        
        
 IV.3. Kerja- 

sama 
Usaha 
dengan 
Badan 
Usaha 
(BU) 
Lainnya 

 
 
 

 a. �5 BU atau jenis kerjasama, 
nilai = 100 

b. 4 BU atau jenis kerjasama, 
nilai = 75 

c. 3 BU atau jenis kerjasama, 
nilai = 50 

d. 1-2 BU atau jenis kerjasama, 
nilai = 25 

e. Tidak ada kerjasama, nilai = 0 

 2   

 IV.4. Manfaat 
Kerjasama 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV.5. Penyera 

pan Tena- 
ga Kerja 

Manfaat 
yang 
diperoleh 
dari hasil 
kerjasama 
tsb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan 
Koperasi 
dalam 
menyerap 
tenaga Kerja 

a. Meningkatkan efisiensi dan 
pelayanan koperasi kepada 
anggota, nilai = 100 

b. Meningkatkan volume usaha 
dan daya saing koperasi, 
nilai = 75 

c. Sudah sepenuhnya dirasakan 
manfaatnya oleh anggota, 
nilai = 50 

d. Belum sepenuhnya dirasakan 
manfaatkan- nya oleh 
anggota, nilai = 25 

e. Tidak berdampak bagi 
anggota, nilai = 0 

 
 
 
1) Bagi koperasi yang memiliki 

Vol. Usaha < Rp. 500 juta per 
tahun 

a. Menyerap > 5 orang, nilai = 
100 

b. Menyerap 4 org, nilai = 75 
c. Menyerap 2-3 org, nilai = 50 
d. Menyerap 1 org, nilai = 25 
e. Tidak menyerap, nilai = 0 
 
2)   Bagi koperasi yang memiliki 

Vol. Usaha > Rp. 500 juta s/d 
Rp. 1 milyar per tahun 

a. Menyerap > 10 orang, nilai = 
100 

b. Menyerap 7 org s/d <10 org, 
nilai = 75 

c. Menyerap 4 org s/d <7 org, 
nilai = 50 

d. Menyerap 2 org s/d <4 org, 
nilai = 25 

 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 
 

  



e. Menyerap <2 org, nilai = 0 
 
3)  Bagi koperasi yang memiliki 

Vol. Usaha > Rp. 1 milyar per 
tahun 

a. Menyerap > 20 orang, nilai = 
75 

b. Menyerap 15 org s/d <20 org, 
nilai = 75 

c. Menyerap 10 org s/d <15 org, 
nilai = 50 

d. Menyerap 5 org s/d <10 org, 
nilai = 25 

e. Menyerap <5 org, nilai = 0 
        
        
 IV.6 Pemba- 

yaran  
Pajak,  
Cukai/ 
Retribusi  

Kepatuhan 
Koperasi 
untuk 
Melakukan 
pembayaran 
pajak 
Cukai/retribu
si seseuai 
dengan 
ketentuan 
peraturan 
Perundang- 
undangan  

a. Membayar seluruh kewajiban 
pajak, cukai dan atau 
retribusi, nilai = 100 

b.    Membayar sebagian besar 
kewajiban pajak, cukai dan 
atau retribusi, nilai = 75 

c.    Membayar sebagian kecil 
kewajiban pajak, cukai dan 
atau retribusi, nilai = 50 

d.    Membayar lebih kecil dari 
25% kewajiban pajak, cukai 
dan atau retribusi, nilai = 25 

e.    Tdk pernah membayar 
pajak/cukai/retribusi, nilai = 0 

 2   

        
        
 IV.7. Dana  

Sosial 
Tersedianya 
Penyisihan 
sebagian 
SHU bagi 
dana sosial 

a. Tersedianya dan telah 
diberikan kepada yg berhak, 
nilai = 100 

b. Tersedianya dan hanya 
sebagian diberikan kpd yang 
berhak, nilai = 75 

c.  Tidak tersedia, tetapi 
memberikan bantuan dana 
sosial, nilai = 50 

d.  Tersedia, tetapi tdk atau 
belum diserahkan kepada 
yang berhak, nilai = 25 

e.  Tidak tersedia dan tidak 
diberikan kpd yang berhak, 
nilai = 0  

 3   

        
 TOTAL    100   

 
Menteri Negara, 

 
 
 

Suryadharma Ali 
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